BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan akhlak dalam kehidupan suatu bangsa mempunyai peranan
yang sangat penting, karena jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung
kepada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah
lahir dan batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya.
Oleh sebab itu suatu negara yang berkembang harus memperhatikan dan
mengupayakan usaha-usaha pendidikan baik formal maupun non formal

dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional.

Pembentukan moral yang tinggi adalah tujuan pendidikan akhlak yang
menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa para siswa,berpegang kepada
moral yang tinggi, menghindari hal-hal yang tercela berfikir secara rohaniah
dan insaniah serta menggunakan waktu buat belajar ilmu-ilmu duniawi dan

ilmu-ilmu keagamaan.

Dalam dimensi agama Islam, karakter berkaitan dengan akhlak.

Akhlak merupakan salah satu dari tiga kerangka dasar ajaran Islam yang

! M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar pokok pendidikan Islam. (Jakarta, PT Bulan Bintang, 1933 ),
hal. 10-11



memiliki kedudukan yang sangat penting, di samping dua kerangka dasar
lainnya, aqidah dan syariah. Nabi Muhammad Saw. dalam salah satu
sabdanya mengisyaratkan bahwa kehadirannya di muka bumi ini membawa
misi pokok untuk menyempurnakan akhlak manusia yang mulia. Nabi

Muhammad SAW, bersabda:
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Artinya : “Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak

manusia. (HR Malik).

Dunia pendidikan adalah dunia yang sangat dinamis, selalu bergerak,
selalu terjadi perubahan dan pembaharuan. Sekolah seolah terus berpacu
memunculkan dan mengejar keunggulannya masing-masing. Memasuki Era
Globalisasi menjadi satu tantangan tersendiri bagi pengelola pendidikan untuk
menyesuaikan kurikulum dan sarana pendidikan mereka dengan berbagai
teknologi canggih agar bisa menghasilkan siswa yang mampu bersaing di Era

‘Global Village’.

Sekolah adalah tempat yang sangat strategis bahkan yang utama
setelah keluarga untuk membentuk akhlak/karakter siswa. Bahkan seharusnya

setiap sekolah menjadikan kualitas akhlak/ karakter sebagai salah satu Quality



Assurance yang harus dimiliki oleh setiap lulusan sekolahnya.Tentunya kita
semua berharap siswa-siswi yang dididik di sekolah kita menjadi hamba Allah
yang beriman, sebagaimana pemerintah kita mencanangkan dalam Pasal 3 UU

No. 20/2003, bahwa:‘Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab’.

Pada hakikatnya pendidikan tidak bisa lepas dari unsur pembentukan
karakter. Namun sayang, nilai-nilai karakter belum sepenuhnya terintegrasi
secara otomatis dalam proses pendidikan. Orientasi pendidikan masih berkutat
pada bagaimana mengasah kognisi siswa, belum sepenuhnya menyentuh pada
tataran mempertajam karakter peserta didik. Hal ini nampak pada fenoma di
masyarakat kita saat ini, dengan kian maraknya tawuran antar pelajar, perilaku
remaja yang menyimpang dan masih banyak lagi kejadian yang jauh dari
nilai-nilai karakter yang mestinya sudah tertanam sejak mereka duduk di

bangku sekolah.

Dalam Hal itu semua adalah problem sosial yang akan menjadikan

anak-anak bangsa kita mengalami kesuraman dan problem tersebut harus



segera dieari penyelesaiannya. Problem sosial ini sangat rentan sekali
menimbulkan tindak kriminalitas yang mengancam keselamatan pihak lain,
begitu juga dari segi kesehatan dan masa depan anak bangsa. Untuk itu
diharuskan adanya pendidikan islam yang berbasis karakter Islami, dengan
pendidikan tersebut menjadikan akhlak anak lebih baik lagi dalam bidang
keagamaan maupun sosial. Oleh karena itu pendidikan yang berbasis karakter
Islami tidak hanya diberikan di formal maupun nen-formal melainkan dari
dalam (keluarga) sangat penting, karena pendidikan keluarga dalam
membangun generasi Islami adalah pendidikan karakter berbasis Islami, yang
mana membentuk karakter kepribadian muslim dengan dasar nilai-nilai
keislaman. Dalam pada itu perlu adanya pendidika yang berkarakter islami

harus dimulai sejak dini sebelum anak masuk di pendidikan formal.

Oleh sebab itu, nenulis ingin sekali menguak dan meneliti tentang
inovasi pendidikan akhlak dz; ~+ membentuk akhlak yang mulia, dengan
mengangkat judul “APLIKASI PEND1MKAN ISLAM YANG BERBASIS
KARAKTER ISLAMI DI KELAS VI SMP BAHRUL ULUM

SURABAYA”.



B. Rumusan Masalah

Dalam rangka untuk memperjelas dan maksud arah tujuan penelitian
sekaligus untuk memperkuat hasil penelitian sangatlah dibutuhkan adanya
penegasan masalah.

Atas dasar pokok pikiran yang terkandung dalam latar belakang
masalah, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam yang ada di kelas VII SMP
Bahrul Ulum Surabaya?

2. Bagaimana kondisi pendidikan Islam yang berbasis karakter Islami di
kelas VII SMP Bahrul Ulum Surabaya?

3. Bagaimana aplikasi pendidikan Islam yang berbasis karakter Islami di

VII SMP Bahrul Ulum Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah sebagaimana yang telah
dikemukakan di atas dan agar sasaran yang akan dicapai dalam penelitian ini
lebih terarah. Maka perlu menjabarkan tujuan penelitian yang akan dicapai:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan Islam yang ada di kelas VII

SMP Bahrul Ulum Surabaya.



2. Untuk mengetahui kondisi pendidikan Islam yang berbasis karakter
Islami di kelas VII SMP Bahrul Ulum Surabaya.
3. Untuk mengetahui aplikasi pendidikan Islam yang berbasis karakter

Islami di kelas VII SMP Bahrul Ulum Surabaya.

D. Alasan Pemilihan Judul

1. Karena pendidikan Islam sangat penting bagi setiap manusia untuk meraih
kehidupan yang sukses di masa depan.

2. Menegaskan bahwa pendidikan bukan hanya formal saja tetapi pendidikan
non formal juga penting yaitu mengenai pendidikan karakter Islami
(akhlak karimah) yang dapat dijadikan setiap manusia mempunyai akhlak
yang mulia.

3. Hati yang bersih adalah hati yang senantiasa membuat pikiran bekerja

efektif-lantaran hanya kebaikan yang dipikirkannya.

E. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat

memberikan pembentukan akhlak yang mulia di dalam pendidikan dengan



hati yang bersih untuk meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik dan

berguna bagi bangsa dan negara:

1. Bagi penulis, sebagai suatu wacana untuk memperluas cakrawala
pemikiran tentang aplikasi pendidikan Islam yang berbasis karakter
Islami.

2. Bagi pembaea, penelitian ini dijadikan sebuah khazanah keilmuan yang
dapat dibaca dan dikonsumsi dalam mengetahui cara melakukan aplikasi
pendidikan Islam yang berbasis karakter Islami.

3. Bagi pengembangan pendidikan, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan nuansa dan wahan baru bagi perkembangan ilmu dan

bagaimana aplikasi pendidikan Islam yang berbasis karakter Islami.

. Definisi Operasional

Sebuah penelitian yang sifatnya ilmiah, maka perlu adanya sebuah
pembatasan dan penegasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian tersebut
lebih fokus, sesuai dengan judul “APLIKASI PENDIDIKAN ISLAM
YANG BERBASIS KARAKTER ISLAMI DI KELAS vII SMP
BAHRUL ULUM SURABAYA?”, Maka perlu kiranya penulis menjelaskan
arti dan maksud dari istilah-istilah yang dipakai dalam judul skripsi ini,

sebagai berikut:



1. Aplikasi
Aplikasi adalah penerapan atau tindakan yang terdiri atas seperangkat
langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan.’

2. Pendidikan Islam
Pendidikan Islam adalah suatu proses educatif yang mengarah kepada
pembentukkan akhlak atau kepribadian.?

3. Berbasis : bersal dari kata “ basis “ yang artinya pokok dasar.

4. Karakter
Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang

membedakan seorang dengan yang lain.*

G. Metode Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif Buku-buku
pendidikan yang ada relevansinya dijadikan data sekunder. Kemudian data-
data yang terkumpul selanjutnya dianalisis, yaitu dengan analisis deskriptif,
mengumpulkan dan menyusun data untuk menarik kesimpulan dari
karakteristik pesan yang tergambar dalam data yang dilakukan secara obyektif
dan sistematis. Serta dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah

observasi, dokumentasi dan wawaneara.

2 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru.( Bandung, Remaja Rosdakarya, 1995
), hal. 215

3 Ramayulis. //mu Pendididkan Islam, ( Jakarta, Offset, 2004 ), hal. 3

4 D_jalius Syah dkk, Kamus PeIajar, ( Jakarta, Rieneka Cipta, 1993 ), hal. 89



H. Sistematika Pemahasan

Dalam penulisan skripsi ini terbagi menjadi 5 bab yang secara ringkas

diuraikan sebagai berikut:

BAB 1

BABII

: Membahas pendahuluan yang menggambarkan latar belakang

pemikiran yang melandasi penelitian, dilanjutkan dengan
menjabarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
alasan pemilihan judul, manfaat penelitian, definisi operasional,

metode penelitian, sistematika pembahasan.

: Membahas tentang Teori — teori. Berisi tiqa sub bab. Pertama,

Tinjauan Tentang Pendidikan Islam meliputi: Pengertian
Pendidikan Islam, Konsep Pendidikan Islam, Fungsi dan Tujuan
Pendidikan Islam. Kedua, Tinjauan Tentang karakter Islami
meliputi: Pengertian Karakter, Pengertian Akhlak, Persamaan
Karakter dengan Akhlak, Kriteria Karakter Islami, kedudukan
Karakter Islami dalam Al Qur’an. Ketiga, Tinjauan Tentang
Pelaksanaan Pendidikan Islam Yang Berbasis Karakter Islami di
Sekolah meliputi: berisi tentang Aplikasi Pelaksanaan
Pendidikan Islam Berbasis Karakter Islami di Sekolah, Nilai-
nilai Islam, Cara-cara Menerapkan Pendidikan Islam Berbasis
Karakter Islami di Sekolah. Keempat, Tinjauan Tentang Prinsip

Pengembangan Pendidikan Berkarakter Islami, Identifikasi Akar



BAB III

BAB IV

BAB V

Filosofis, Pendidik / (guru), Al-qur’an Sebagai Sahabat, Masjid
Sebagai Pusat Kegiatan, Key Player, Mobilitas Vertikal dan

Horizontal, Kerja Sama antar Lembaga, Asrama.

: Membahas tentang metode penelitian, pendekatan penelitian, jenis

penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, metode pengumpulan
data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-

tahap penelitian.

. Menjelaskan tentang paparan hasil penelitian yang meliputi
gambaran umum objek penelitian serta kondisi SMP Bahrul
Ulum Surabaya yang meliputi letak geografis, sejarah dan
berkembangnya, visi dan misi lembaga, tujuan berdirinya,
struktur organisasi, kondisi guru dan karyawan, keadaan siswa
dan kondisi sarana prasarana, serta menjelaskan tentang analisis
penyajian data dan analisis data Aplikasi Pendidikan Islam
Berbasis Karakter Islami, di kelas VII SMP Bahrul Ulum

Surabaya.

. Penutup menjelaskan tentang saran, kesimpulan, lampiran, dan

daftar pustaka.
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